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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X SMAN 7 Padang
dengan menggunakan instrumen berupa soal dengan kriteria berpikir Kritis,
diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah, dengan
nilai rata-rata 41,68. Kemampuan berpikir kritis akan berdampak kepada aspek
pengetahuan. Berdasarkan data nilai mid semester yang diperoleh, diketahui
bahwa 56% peserta didik masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis
dan kompetensi pengetahuan peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X MIA SMAN 7 Padang. Sampel dalam
penelitan ini adalah peserta didik kelas X MIA 5 sebagai kelas eksperimen dan
peserta didik kelas X MIA 6 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan model pembelajaran PBL. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan nilai rata-rata yang
mendekati sama dan diajar oleh guru yang sama. Teknik analisis data yang
dilakukan untuk melihat peningkatan pretest-posttest kemampuan berpikir Kritis
dan kompetensi pengetahuan menggunakan uji-t.

Hasil uji-t pada taraf signifikansi 5%, membuktikan bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dimana nilai
rata-rata kelas eksperimen (43,52) lebih baik daripada kelas kontrol (31,43).
Model pembelajaran PBL juga meningkatkan kompetensi pengetahuan. Dimana
nilai rata-rata kompetensi pengetahuan kelas eksperimen (36,59) lebih baik
daripada kelas kontrol (30,17). Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kompetensi pengetahuan peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada abad ke-21
yang semakin pesat menyebabkan persaingan antar negara juga semakin
meningkat, begitu juga dalam dunia pendidikan. Pendidikan memiliki peranan
penting dalam menghadapi tantangan zaman. Sebagaimana yang diungkapkan
olen Mulyasa (2006: 56) bahwa dalam menghadapi berbagai tantangan dan
permasalahan, pendidikan harus diorientasikan sesuai dengan kondisi dan tuntutan
itu, agar output pendidikan dapat mengikuti perkembangan yang terjadi.
Berdasarkan hal tersebut, Kemendikbud melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan agar mampu menghasilkan lulusan yang siap
bersaing secara global dimasa depan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan
mengembangkan Kurikulum 2013.

Penerapan Kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan mendasar pada
proses pembelajaran. Kurniasih dan Sani (2014: 47) menyatakan bahwa pada
Kurikulum 2013, peserta didik tidak lagi menjadi objek dari pendidikan, tapi
justru menjadi subjek yang mampu menemukan ilmu pengetahuannya sendiri
melalui langkah-langkah pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka proses
pembelajaran yang pada mulanya berpusat pada guru (teacher centered) menjadi
berpusat pada peserta didik (student centered). Sehubungan dengan hal itu,
Mulyasa (2014: 66) juga menambahkan bahwa dalam Kurikulum 2013 peserta
didik dituntut dapat belajar secara aktif, mandiri, dan memiliki kemampuan

berpikir Kkritis.



Berpikir kritis adalah suatu bentuk cara berpikir dalam memberikan ide
atau gagasan secara sistematis sehingga dapat membuat sebuah keputusan dalam
memecahkan suatu masalah. Seseorang yang berpikir kritis selalu berusaha untuk
mencari informasi-informasi yang relevan untuk memecahkan suatu masalah.
Menurut Johnson (2006: 184), berpikir kritis adalah sebuah proses yang sistematis
yang memungkinkan peserta didik dapat mengevaluasi suatu fakta, asumsi, logika
dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain yang bertujuan untuk mencapai
pemahaman yang mendalam. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa
dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, peserta didik dapat
memahami materi pelajaran secara mendalam.

Biologi merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan alam yang
mempelajari tentang makhluk hidup beserta lingkungannya. Pembelajaran biologi
berhubungan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu
mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah.
Sehubungan dengan hal tersebut, Ayuningrum (2015: 125) mengungkapkan
bahwa berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran biologi karena
biologi memiliki struktur dan kajian yang lengkap serta berhubungan langsung
dengan masalah pada kehidupan sehari-hari. Menurut Depdiknas (2009: 451)
salah satu tujuan pembelajaran biologi adalah mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran biologi
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis sehingga

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.



Sumber daya manusia Indonesia saat ini masih memiliki kemampuan
berpikir kritis yang rendah. Hasil analisis Programme for International Student
Assesment (PISA) menunjukkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
Indonesia khususnya dalam bidang sains tahun 2015 masih tergolong rendah.
Indonesia berada pada urutan 62 dari 72 negara peserta yang mengikuti PISA
dengan skor 403 dari skor rata-rata internasional yaitu 500 (OECD, 2015: 5).

Hasil analisis PISA juga sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan
terhadap 67 peserta didik kelas X SMAN 7 Padang pada tanggal 15 Agustus 2017.
Berdasarkan tes awal kemampuan berpikir kritis yang diujikan, diketahui
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah, dengan nilai rata-rata
41,68. Hal ini sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Karim dan Normaya
(2015: 96) bahwa pada interpretasi 0 < X < 43,75 tergolong ke dalam kategori
sangat rendah. Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa soal
kriteria berpikir kritis (Lampiran 1). Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas X MIA SMAN 7 Padang

No Kriteria Berpikir Kritis Nilai Rata-rata
(Phillips, 2004: 2)

1. Analisis 54,98

2. Evaluasi 55,72

3. Inferensi 44,27

4, Penalaran induktif 33,32

5. Penalaran deduktif 20,15
Rata-rata 41,68

Kemampuan berpikir kritis akan mempengaruhi kompetensi pengetahuan
peserta didik. Yulia dkk (2014: 80) membuktikan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan kompetensi pengetahuan



peserta didik di SMAN 5 Padang. Peserta didik yang sudah terlatih menggunakan
kemampuan berpikir kritis, maka kompetensi pengetahuannya akan baik.

Data hasil belajar pengetahuan yang didapatkan, menunjukkan bahwa
kompetensi pengetahuan peserta didik masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan yakni 78. Hal ini dapat dilihat dari nilai mid
semester biologi peserta didik kelas X MIA SMAN 7 Padang pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Mid Semester Biologi Kelas X MIA SMAN 7 Padang

Tahun Ajaran 2016/2017
Jumlah Peserta _Pgserta % I?eserta
No. Kelas Peserta | Didik yang d'qll:ij;/ing Ra;:ﬁi;?ta chizlgiang
didik Tuntas Tuntas Tuntas
1. X MIA1 31 9 28 63,57 1%
2. X MIA 2 30 19 11 79,16 37 %
3. XMIA 3 30 14 16 71,36 53 %
4, X MIA 4 31 11 20 70,45 65 %
5. X MIAS 32 13 19 73,68 59 %
6. X MIA 6 32 16 16 73,35 50 %
Rata-rata 59 %

(Sumber: Guru Biologi SMAN 7 Padang)

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% hasil
belajar biologi peserta didik masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang
ditetapkan. Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis yang
berdampak terhadap kompetensi pengetahuan adalah pemilihan model
pembelajaran yang kurang tepat oleh guru. Menurut Trianto (2010: 51), agar
proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka dibutuhkan
suatu model pembelajaran. Penerapan model pembelajaran harus dapat melatih
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah.

Berdasarkan gambaran di atas, maka perlu adanya penerapan model
kritis dan

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir



kompetensi pengetahuan peserta didik, khususnya pada mata pelajaran biologi.
Salah satu model yang dapat digunakan adalah Problem Based Learning (PBL).
Model pembelajaran PBL dapat membantu peserta didik mengembangkan cara
berpikir dan kemampuan memecahkan masalah. Dengan model pembelajaran
PBL, dapat membiasakan peserta didik untuk berpikir secara aktif karena dalam
penerepan model pembelajaran tersebut mengharuskan peserta didik untuk
mengidentifikasi suatu masalah, mengumpulkan informasi, dan membuat suatu
kesimpulan. Sesuai dengan pendapat Sanjaya (2006: 221), salah satu keunggulan
model pembelajaran PBL adalah dapat membantu peserta didik mentransfer
pengetahuan untuk memahami masalah dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 7 Padang, Ibu
Zurnidas, S.Pd. diketahui bahwa guru biologi belum pernah menerapkan model
pembelajaran PBL. Guru masih cenderung menggunakan metode diskusi,
sehingga proses pembelajaran belum melatih kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Hasil penelitian Ayuningrum (2015: 127), menunjukkan bahwa PBL
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
motivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Karakteristik materi yang bisa diajarkan dengan PBL adalah materi yang
memiliki permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan dunia nyata atau
kontekstual. Untuk memecahkan masalah, peserta didik dapat berlatih
menganalisis dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan

masalah yang diberikan. Salah satu materi yang dapat diajarkan dengan



menggunakan PBL adalah materi fungi. Kompetensi dasar pada materi fungi
menuntut peserta didik untuk dapat mengelompokkan fungi berdasarkan ciri-ciri,
cara reproduksi, dan mengaitkan peranannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hal tersebut, maka model pembelajaran PBL cocok diterapkan untuk
mencapai kompetensi dasar fungi.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kompetensi Pengetahuan Peserta Didik pada
Materi Fungi Kelas X SMAN 7 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut.
1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik Indonesia dalam beberapa
kali laporan analisis PISA.
2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik SMAN 7 Padang.
3. Rendahnya kompetensi pengetahuan biologi peserta didik SMAN 7 Padang.
4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis, menyebabkan kompetensi pengetahuan
juga rendah.
5. Guru belum menggunakan model pembelajaran PBL yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini terfokus

pada pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan



kompetensi pengetahuan peserta didik pada materi fungi kelas X MIA SMAN 7

Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Apakah model pembelajaran PBL berpengaruh positif berarti terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi fungi kelas X MIA
SMAN 7 Padang?

Apakah model pembelajaran PBL berpengaruh positif berarti terhadap
kompetensi pengetahuan peserta didik pada materi fungi kelas X MIA SMAN

7 Padang?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi fungi kelas X MIA SMAN 7 Padang.
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kompetensi

pengetahuan peserta didik pada materi fungi kelas X MIA SMAN 7 Padang.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Guru, sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kompetensi pengetahuan

peserta didik.



2. Peneliti, sebagai penambah wawasan dan pengalaman untuk mempersiapkan
diri menjadi guru yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Peneliti lain, sebagai sumber informasi ilmiah atau rujukan.



